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ABSTRAK

Miss Nureehan Laemoh NPM 1402080217-P "Pengaruh  Pemberian  Layanan
Informas Terhadap Kemampuan Memanfaatkan Waktu Luang Pada Mahasisva
Isam Patani (selatan Thailand) di Indonesia bergagai Kegurungan tinggi di Kota
Medan”.

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh  Pemberian  Layanan
Informasi Terhadap Kemampu Memanfaatkan Waktu Luang Pada Mahasiswva Islam
Patani (selatan Thailand) di Indonesia bergagai Kegurungan tinggi di Kota Medan.

Populas dalam pendlitian ini adalah mahasiswa Idam patani selatang (selatang
Thailand) di berbagai perguruan tinggi di kota medan sebanyak 110 orang, apabila
lebih dai 100 orang, dapat di ambil 10-15% atau 20-25% atau lebil berdasar pendapat
tersebut peneliti akan mengambil sampe 20% yang terdiri dari 24 orang mahasiswa.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan sampel pendlittian 24
mahasiswa . Pengambilan data dilakukan dengan mengunakan intrusmen postes berupa
tes. Instrument penelitian terdiri dari 24 butir soal, dalam pengelahan dan analisis data
dilakukan melaui teknik analisis korelasional, arti mencari pengarruh antara variable x
(layanan informasi) dengan variableY (kemampuan memanfaatkan Waktu luang)

Berdasarkan table di atas, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,796
dan termasuk pada kategori Kuat. Jadi terdapat pengaruh yang kuatantara layanan
informasi terhadap kemampuan. Harga r niwng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga r tabel. Untuk taraf signifikan 5% dan n=24, maka r table = 0,404 dan rhitung=
0,796 hal ini dapat dismpulkan bahwa r hitung > I e (0,796 > 0,404) berarti ada pengaruh
antara variabel X dan variabd Y.

Berdasarkan perhitungan di atas diperolen r = 0,796 dan dihitung dengan
menggunakan rumusuji “t” maka diperoleh nilai t pwn g=5.883 dannilai t (e = 2,219
karena t nitung > t tabel (6,051 > 2,219) pada taraf signifikan nyata ( a = 0,05). Maka dgpat
dismpulkan Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian, semakin baik Layanan Informasi
maka kemampuan Memanfaatjan waktu Luang pada Mahasiswa Islam Patani (Selatan
Thailand) berbagai perguruan tinggi di kota Medab Sunggal semakin meningkat. Dan
untuk mengetahui seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan variabel bebas
terhadap variable terikat nilai rmiwng di Uji dengan menggunakan rumusuji D

D =r2x 100%
D =(0.769)2 x 100%
D =0.591 x 100%
D =59%
Dari hasil perhitungan di atas dgpat diketahui Pengaruh Layanan Informasi terhadap
kemampuan memanfaatkan watu luang yaitu sebesar 62%.

Maka Ada pengaruh positif dan signifikan dari hasil penelitian menunjukkan harga
nilai rxy = 0,769 maka kedua variabel (X) Layanan Informas dan variabel (Y) Kesehatan
Reproduksi mempunyai pengaruh yang signifikan. Adapun besar pengaruh Layanan
Informasi terhadap Kesehatan Reproduks sisva dengan koefisien determinasi sebesar 59%.
Hasil hipotesis diperoleh thing = 6,501 dan tape = 2,219 dari hasil tersebut maka diperoleh
thitung > trabe Yaitu 6,501 > 2,219. Kesimpulan hipotesis ini adalah terdapatnya pengaruh
yang signifikan antara Layanan Informas terhadgp Kemampuan Memanfaatkan Luang
Pada Mahasiswa Isdam Patani (Selatan Thailand) Berbagai Perguruan tinggi di
Indonesia.
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Miss Nureehan Laemoh
NPM 1402080217P




DAFTAR 18l

ABSTRAK L. e i
KATA PENGANTAR ..ot i
L el 1 = G I Vi
DAFTAR TEBEL ..o e Xi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah..........cccooueeiiiiiiiniiciceceeeee e 1
B. Indentifikasi Masalah............cccooiiiinniiniiniiee e 8
C. Pembatasan Masalah...........ccccoeiiiiiiiinin s e 9
D. Rumusan Masalah...........cocceiiiiiiniieieee e 9
E. Tujuan Penelitian ..........coooeiiiiiiieeeeeeeeeee e 9
F. Manfaat Penelitian.........ccoocoeiieiiieieeieeeeeeeee e 9
BAB || LANDASAN TEORITIS ..o 11
A. Kerangka TeONIS.....ccooueiieiiie e 11

1. Layanan Informas

1.1 Pengertian Layanan Informasi...........c.coveviievinieennnnnn. 11
1.2 Tujuan Layanan Informasi............ccccemeenienieeenneneinies cene 12
1.3 Komponen Layanan Informasi...........c..c.ceovveieeinnnennnenn. 13
1.4 AsasLayanan Informasi.............cooeviiiiiiiiii i e 14
1.5 Pendekatan dan Teknik............cooieiiiiiiiii 14
1.6 Pelaksanaan Layanan INformasi.............cccvoviiineiniennnns 16

1.7 Peran Layanan Informas terhadap kemampuan mahasiswa memanfaatkan

Waktu Luang.........coooeeiiiiiininnennn. 17
2. WaKtu LUuaNng.......cceoe i e 18
2.1. Pengertian Waktu LUaNng........cccceeeiueerienrieeeiinieenies venee 18

2.2 Manfaat Waktu Luang.......cccccoemviveiiiennicnnni e venveiennnnn. 21

2.3 Kegiatan Waktu LUaNG........couiiiniiiiiiieie e e ceeeeeene 24



2.4 Permasaahan daam Pemanfaatan Waktu Luang............ c...c.ooeeenne. 26

2.5 Mengdola Waktu Luang ......coees voiiiiicie e e e 27
B. Kerangka Berpikir.........cooooiii i, 30
C. HIPOLESIS. .. e e e e 31
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooiiiiiii e 32

A. Lokasi dan Waktu Pendlitian..............ccooiiiiiii e, 32

1. Lokas Penelitian...........ccoooiiiiiiiiiii e 32
2. Waktu Penelitian...........ccooooiiiii 32
B. Populas dan sampél..........cooooiiiiii 33
C. Langkah-langkah Penelitian..............ccoooeiiiiii s 35
D. Metode Penditian............ccooiiuiiiiiiiie e 36
E. Defenisi O perasional Variabel Penelitian...................... 37

F. Ingtrumen Penelitian.........ccoooeii i e 37

G. Teknik Pengumpulan Data.............ooveiiieiiiiiiieinnennn. 39
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN......cccceveee.e. 41
A. Gambaran Umum..........coooiiii 41

B. Deskripsi Hasil Penelitian .............ccooiiiiiiii 50
C. Pengujian HIpOtESIS. ... .cuvue i e e 57
D. Diskusi Hasil Penelitian..............ccooiiiii i, 58

E. Keterbatasan Penelitian.........cooveoeeeie e, 59

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....coiii e 61
A, Kesimpulan... ... 61
B. Saran. ... 62



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian.....ccc.oeeeeeee oo

Tabd 3.2 Jumlah Mahasiswva Idam Patani........ccooovevviiiiiiiiieinin,

Tabel 3.3 Sampel Penelitian...........oooiiiii i

Tabel 3.4 Kis —Kish ANQGKAL........ooiieie e e

Tabel 4.1 Nama- Nama Sampe Penelitian................cooviiiiiiiiin.

Tabd 4.2 Tabel Hasil Skor Variable X ...,

Tabel 4.3 Tabel Hasil Skor VariableY ..o,

Tabel 4.4 Tabel Nilai Responden..........cooeiiiiiiiiie e

Tabel 45 Has| KOoralasi.....ooon e e e e e

32

33

34

37

52

53



BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Beakang Masalah

Masdah Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada
UU No0.20 anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya. Menurut Tahun
2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan
negara.

Pada masa sekarang fungsi pendidikan bukan hanya dapat mengubah individu
yang jahil kepada yang aim, mengubah individu yang dianggap bodoh menjadi
individu yang intelektua, tetapi pendidikan dapat mengubahkan citra individu- individu
ke arah yang lebih baik, bisa mengubahkan individu-individu menuju ke zaman globalisas
yang lebih komplet, serta pendidikan juga yang dapat menyimbolkan citra-citra sebuah
komunitas, bangsa dan negara.

Indonesia sebagai sdah satu negara berkembang dan merupakar negara yang
terbesar di Asia Tenggara, mulai dari membenahi sistem pendidikan bagi masyarakat, baik
dalam menginovasikan sistem pendidikan. Sehingga hal ini dapat ditandai dengan banyak
pusat pendidikan yang baik, yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta yang lebih
mementingkan mutu atau kualitas.

Dengan pesat kemajuan sistem pendidikan di negara indonesia baik di bidang
pendidikan keagamaan dan pendidikan akademik dan lain-lainnya, sehingga tidak diragukan

lagi, Indonesia dapat dijadikan sarana pendidikan lagi bahwa negara masyarakat asing untuk



menimba (menggali), mencari dan mengkaji ilmu pengetahuan, di antaranya adaah
masyarakat 1slam Patani (Selatan Thailand)

Sejak masa Orde Baru hingga sekarang, masyarakat 1slam Patani menjadikan negara
Indonesia sebagai sarana pemanduan pendidikan. baik di bidang pendidikan keagamaan dan
pendidikan akademik, menjadi pemanduan pendidikan untuk mempelaari ilmu pengetahuan,
Supaya apa yang dapat dari negara Indonesiaitu, dapat mengembangkan di masyarakat Islam
Patani nanti.

Masyarakat Islam Patani menjadikan negara Indonesia sebagai sarana untuk
mempelajari ilmu pengetahuan selain dari Malaysia, Filipina, Brurai Darussalam dan negara-
negara lainnya. Karena ini di sebabkan oleh banyak foktor pendukung yang menggerakkan
minat masyarakat Islam Patani untuk kuliah dan mencari ilmu pengetahuan, di antaranya
adalah adanya persamaan budaya, bahasa dan agama, serta yang lebih mengutamakan adaah
kuditas sistem pendidikan di Indonesia yang dapat disgjgarkan dengan negara-negara
lainnya.

Dari banyak faktor pendokung tersebutlah menyebabkan saya tertarit untuk
memilih perguruan tinggi di Indonesia dan memutuskan saya untuk memilihkan jurusan
bimbingan dan konseling. Dengan karena masyarakat islam patani masih
membutuhkan bidang — bidang guru bimbingan untuk membimbingkan umat islam
patani dan anak - anak remaja yang kurang mendapatkan bimbingan yang benar ,
memberi motivasi, memberi jalan yang balk dan tepat bagi mahasiswa berbagai
perguruan tinggi.

Bimbingan dan Konsding merupakan salah satu komponen penting dalam
dunia pendidikan. Diadakannya layanan bimbingan dan konseling di sekolah dan lain -

lainya bukan karena adanya landasan hukum, namun yang lebih penting adalah adanya



kesadaran atau komitmen untuk memfasilitasi siswa dan perserta didik mampu
mengembangkan potensi dirinya.

Bimbingan dan konseling merupakan integral dari pendidikan di Indonesia
Sebagai sebuah layanan professional, kegiatan layanan konseling tidak bisa
dilakukan secara sembarangan. Berbagai kesalahpahaman yang terjadi dalam layanan
bimbingan dan konseling selama ini, adanya anggapan konseling sebagai “polis
sekolah”, atau berbagai perseps lainnya yang keliru tentang layanan bimbingan dan
konseling.

Berbagai jenis layanan dan kegiatan perlu dilakukan sebagai wujud
penyelenggaraan pelayanan bimbingan terhadap sasaran layanan, yaitu peserta didik.
Pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik ada bermacam-macam jenis
layanan, yaitu layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, pembelgaran,
bimbingan kelompok, konseling perorangan dan konseling kelompok penyaluran,
pembel g aran, bimbingan kelompok, konseling perorangan dan konseling kelompok.

Layanan informas menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:259-260) adaah
kegiatan memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan
tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau
untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian,
layanan informas itu pertama merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman dalam
bimbingan dan konseling.

Waktu addah sumber daya spesia yang tidak dapat dismpan atau
diselamatkan untuk digunakan kembali. Setiap orang mempunyai waktu yang sama
setap hari. Waktu yang telah digunakan tidak dapat kembali, apakah hasilnya bak

atau buruk. Banyak orang merasa mempunya banyak waktu atau cukup untuk bekerja.



Tidak adatolerans lagi untuk menghabiskan waktu suka hati dan hanya bersenang-
senang, karena sifat waktu yang tidak menunggu.

Waktu, sebagaimana mesin waktu mencatat dan terus sgja bergerak, tidak
peduli apakah kita berpenduksi, berkarya, ataukah tidak. Masalahnya memang sod
apakah waktu terbatas ataukah tidak, melainkan apakah kita bisa menorganisasikan
waktu dengan bak untuk mendapatkan manfaat dan makna dari kehidupan, bukan
sebaiknya.

Menurut Julianta (2005:11) yang menyatakan bahwa "menggunakan waktu
dengan baik bukan berarti berhasil meraih manfaat (material) sebesar-besarnya.
Sebaliknya, menggunakan waktu dengan baik adalah ketika kita dapat hidup dengan
penuh makna, bukan sekedar untuk diri sendiri, melainkan juga bermakna bagi orang
lan". Membuang waktu dengan percuma sama artinya dengan menyia-nyiakan hidup.
Setiap waktu yang hilang tidak mungkin dapat digantikan.

Masalah yang muncul dalam mengatur waktu adaah Jika setiap hari kita
memiliki kegiatan dan sulit untuk di kontrol. Masaah yang muncul tersebut disebabkan
karena perencanaan yang tidak terorganisas, tidak jelas, melenceng, tidak konsisten,
tidak ada tujuan, dan kurang efektif dalam menggunakan waktu Dalam kehidupan
sekarang banyak orang kehilangan waktu begitu saja karena melakukan aktivitas yang
tidak penting.

Sgjalan dengan itu Taylor Tangerang : Binapura Aksara (2010:28) yang
menyatakan bahwa tidak ada satu pun yang lebih vital untuk keberhasilan seseorang
selain dari kemampuan mengeloladari pribadi untuk lebih menghargai waktu. Apabila
seseorang dapat mengatur diri pribadi  secara lebih efekuf, maka akan lebih banyak
lagi yang dapat dicapa” Begitu pula sebagai seorang sswa yang memiliki waktu

belaar dan aktivitas ekstra maupun intra perlu memperhatikan dalam mengelola waktu



yang mereka miliki diantaranya adalah mengelola waktu luang dengan efektif Waktu
luang yang dimaksud adalah waktu yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan untuk meningkatkan mutu kehidupan.

Menurut Sukadji ( Triatmoko, 2007:19) bahwa "waktu luang adalah waktu
yang dimanfaastkan sebagai sarana mengembangkan potensi, meningkatkan mutu pribadi,
kegiatan terapeutik bagi yang mengalami gangguan emos, sebagai selingan hiburan,
sarana rekreas, sebagai kompensas pekeriaan yang kurang menyenangkan, atau sebagai
kegiatan menghindari sesuatu”

Waktu luang merupakan bagian yang terpenting bagi sSetigp orang.
Sebagaimana diketahu bahwa pada hakekatnya kehidupan manusia khususnya
mahasiswa selalu ditandai dengan berbagai aktivitas atau kegiatan seperti kegiatan
belajar, privat, kursus. dan bekerja. Yang selalu terikat oleh jadwa yang telah
ditetapkan. Namun dalam mengis kegiatan diluar jadwa tersebut tentunya memerlukan
waktu.

Yang dialami oleh mahasiswa pada umumnya mereka tidak memanfaatkan
waktu luang yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. Mereka sama sekali tidak berinigatif
untuk pergi ke perpustakaan untuk mencari referens atau pengetahuan-pengetahuan
selain yang mereka dapat di perkulighan. Mahasiswa sering kali kebingungan dalam
mengis waktu luangnya dan yang terjadi adalah waktu luang yang dimiliki tidak diis
dengan kegiatan yang produktif mahasiswa lebih cenderung menyukai pemanfaatan
waktu luang dengan sesuatu yang menurutnya menuntu pemikiran dan beban bermain
bermain dengan media sosial (seperti facebook dan twitter) dan sehari — harinya
membicarakan hal yang tidak bermanfaat.

Terkadang waktu yang mereka miliki pun terbuang begitu saja tanpa ada

melakukan aktivitas yang bermanfaat mahasiswa menganggap bahwa waktu luang



sebagai waktu untuk melakukan apapun yang disenanginya misanya untuk tidur-
tiduran, menonton TV , membaca komik atau novel. melamun menghayd,
mendengarkan musik, berkumpul bersama teman dan membicarakan hal-hal yang
kurang penting, jalan-jalan bersama teman, dan mereka cenderung mengis waktu
mereka dengan bermalas-malasan.

Hal tersebut juga terlihar nada mahasiswa islam patani (selatang Thailand ) di
indonesiaberbagai perguruan tinggi di kota medan. Berdasarkan permasalahan dan andisis
mahasiswa islam patani selatan Thailand di indomesia. tersebut, terlihat bahwa setelah
pulang perkuliahan suka berkumpul dengan teman temannya dan membicara hal — hal
tidak begitu pengting. Setelah pulang perkulishan ada yang mengikuti ada juga yang
mengikuti organisas di kampus kerja paruh waktu tetapal sebagian sga yang bisa
memanfaatkan waktunya. namun yang disayangkan kebanyakan dari mahaswa lebih
sering menyia— nyiakan waktu dengan dunia global aau menggunakan media sosal,
tidur, melamun menghayal, mendengarkan musik, telepona/SMS dengan teman, dan
ada juga yang pergi jaanjalan bersama teman. Bahkan sampai mereka  tidak
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen.

Kegagdan mahasiswva dalam  memanfaatkan waktu luang tidak selalu
disebabkan oleh rasa malas Kegagalan tersebut justru sering terjadi karena mahasiswa
tidak memiliki keterampilan dalam memangemen waktu serta kurang mengharga
waktu yang dimiliki, kurangnya perhatian dan control orang tua, serta tidak pernah
mendapatkan layanan bimbingan yang memadai terutama yang berkaitan dengan waktu
luang.

Bimbingan yang dapat diberikan kepada Mahasiswa sdah satunya adaah
melalui layanan informasi. Menurut Prayitno (2004 : 2), "layanan informas adalah

layanan yang berusasha memenuhi kekurangan individu akan informas yang mereka



perlukan”. Dalam layanan ini, kepada peserta layanan disampaikan berbagai informasi,
informas itu kemudian diolah dan digunakan oleh individu untuk kepentingan hidup
dan perkembangannya. Salah satu bimbingan yang dapat diberikan kepada siswa adalah
bimbingan dalam memanfaatkan waktu luang.

Kegiatan bimbingan mengisi, waktu luang perlu diberikan kepada mahasiswa
agar Mahassva bisa belaar menghargai waktu dan dapat mengatur waktu efektif
dengan kegiatan - kegiatan yang bermanfaat untuk kemaguan mahasiswa bak di
lingkungan keluarga, perkuliahan dan masyarakat. Pengembangan  aktivias  dan
memanfaatkan waktu luang yang positif serta dapat menyalurkan minat  dan
bakatnya secara maksmal.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitia yang
berjudul " Pengaruh Pemberian Layanan Informass Terhadap Kemampuan
Memanfaatkan Waktu Luang Pada Mahasswa Idam Patani (selatan Thailand) di
Indonesia bergagai Perguruan tinggi di Kota Medan”.

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di identifikaskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Mahasiswa kurang mampu menghargai waktu yang dimiliki.

2. Mahasiswva kurang memiliki kemampuan menajemen waktu.

3. Mahasiswa Kuarang memahamami suasana, kondis dan aam perguruan itu

bagaimana dengan sebab mahasiswaini baru datang.
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari kesadlahpahaman dalam penelitian ini, maka memberikan

batasan masaah pada Pengaruh pemberian “Layanan Informas terhadap kemampuan



Memanfaatkan wektu Luang Pada Mahasswa Isdam Patani (selatan Thailand) di
Indonesia bergagai Perguruang tinggi di Kota Medan”.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah "Apakah ada pengaruh pemberian layanan informas terhadap
kemampuan memanfaatkan waktu luang pada Mahasiswa Idam Patani (selatan
Thailand) di Indonesia bergagai Perguruan tinggi di Kota Medan”.
1.5 Tujuan Penditian

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang hendak dicapai
yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian layanan informas terhadap kemampuan
memanfaatkan waktu luang pada Mahasiswa Isdam Patani (selatan Thailand) di
Indonesia bergagai Perguruan tinggi di Kota Medan”.
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a Hasl penditian ini dapat digunakan seba pedoman daam mengadakan
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

b. nelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu pengetah khususnya
tentang memanfaatkan waktu luang.

2. Manfaat Praktis

a Bagi Mahasiswa

Bagi seluruh mahasiswa agar dapat menambah informasi serta  mampu
menerapkan informasi tersebut di kehidupan sehari-hari, dan dapat menyelesaikan
masaah yang dialami terutama mengenai pemanfaatan waktu luang.

b. Bagi Pendlitian.



Penelitian ini sebagai nila tambahan bagi peneliti sendiri guna meningkatkan

pengetahuan di bidang layanan informasi dan dalam memanfaatkan waktu luang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Layanan Informas
1.1 Pengertian Layanan Informas

Dalan menjalani kehidupannya, juga perkembangan dirinya, individu
memerlukan berbagai informasi, baik untuk keperluan kehidupannya sehari-hari
sekarang maupun untuk perencanaan kehidupannya kedepan. Informasi ini dapat
diperolen dari berbagai sumber, dari media lisan melalui perorangan, media tertulis
dan grafis, melalui sumber formal dan informal, sampai dengan media elektronik
melalui sumber teknologi tinggi (high technology) Diketahui bahwa berbagai informas
yang dimaksudkan memang tersedia yang sering kali menjadi masalah adaah informasi
yang dimaksudkan itu tidak sampai atau tidak terangkau oleh mereka yang
memerlukannya. Seseorang mengalami masalah, baik dalam kehidupannya sehari-hari
maupun dalam memenuhi kebutuhan di masadepan, karena tidak menguasai informas
yang sebenamya ada tetapi ia tidak mampu mengaksesnya.

Diperlukannya informasi bagi individu semakin penting mengingat kegunaan
informasi sebagai acuan untuk bersikap dan bertingkah laku sehari-hari, sebagai
pertimbangan bagi arah pengembangan diri, dan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Kegunaan yang dimaksud terkait pula dengan adanya berbaga kesempatan di
masyarakat sekitar masyarakat yang lebih kuat, maupun bagi masyarakat global. Tanpa
informasi yang cukup individu akan tidak mampu mengis kesempatan yang ada itu.
Salah pilih sekolah, salah pilih pekerjaan, sering kali menjadi akibat dari kurangnya

informas.



Dalam bukunya yang berudul Seri Layanan Konsdling, Prayitno (2004:2)
menjelaskan "layanan informasi adalah layanan yang berusaha memenuhi kekurangan
individu akan informasi yang mereka perlukan Dalam layanan ini, kepada peserta
layanan disampaikan berbagai informasi, informas itu kemudian diolah dan digunakan
oleh individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya Layanan informas
diselenggarakan oleh konselor dan diikuti oleh seseorang atau lebih peserta.

Selain itu Hallen (2005:77) memungkinkan bahwa layanan informas adalah
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik Lebih lanjut
menurut Prayitno (2004 :2-3) menjelaskan tujuan layanan informasi sebagai berikut:

1.2 Tujuan Layanan Informas

Layanan informas bertujuan untuk membekali individu dengan berbagi
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengend diri,
merencanakan, dan mengembagkan pola kehodupan sebagai pelgar, anggota keluarga
dan masyarakat.

1. Tujuan Umum

Tujuan umum layanan informas adalah dikuasainya informas tertentu oleh
peserta layanan Informas tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk keperluan
hidup sehari-hari (dalam rangka effective daily living) dan perkembangan dirinya.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus layananinformas terkait dengan fungs-fungs konseling. Fungs
pemahaman paling dominan dan paling langsung diemban oleh layanan informasi.
Peserta layanan memahami informasi dengan berbagai seluk-beluknya sebaga is
layanan. Penguasaan informas tersebut d apat digunakan untuk pemecahan masalah
(apabila peserta yang bersangkutan mengalaminya), untuk mencegah timbulnya masalah,
untuk mengembangkan dan memelihara potens yang ada, dan memungkinkan peserta

yang bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.



Dalam hal pengembangan kemandirian, pemahaman dan penguasaan peserta
terhadap informasi yang diperlukan akan memungkinkan ia mampu memahami dan
menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif dan dinamis, mengambil
keputusan, mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan
keputusan yang diambil dan akhirnya mengaktualisasikan diri secara terintegrasikan.
Dengan demikian, meskipun tujuan layanan informas itu benar-benar berkuditas
tinggi, tidak mustahil iadapat digunakan untuk keperluan yang lebih luas.

1. 3 Komponen Layanan Informas

Dalam layanan informas terdapat tiga komponen pokok, Prayitno onselor, peserta,
dan informas yang menjadi layanan. Berikut ini Menurut (2004:4-7) menyebutkan
komponen layanan informas adalah:

1. Konselor, ahli dadam pelayanan konseling adalah penyelenggara layanan
informasi. Konselor menguasai sepenuhnya informass yang menjadi isi layanan,
mengenal dengan bak peseta layanan dan kebutuhannya akan informasi, dan
menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan layanan.

2. Peserta, yaitu individu-individu yang memerlukan dan membutuhkan  untuk
mengikuti layanan informas.

3. Informas, yaitu materi yang menjadi isi layanan. Pada dasarnya informas yang
dimaksud mengacu kepada seluruh bidang pelayanan konseling, yaitu bidang
pengembangan pribadi, sosa, kegiatan belajar, perencanaan karir, kehidupan keluarga
dan beragama. Untuk keperluan layanan informas, maka informas yang menjadi is
layanan harus spesifik jelas dan rinci sehingga dapat disgjikan secara efektif dan
dipahami dengan baik oleh para peserta layanan

1. 4 Asas Layanan Informas



Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang diikuti oleh
sgumlah peserta dalam suatu forum terbuka . Prayitno (2004:7) menjelaskan bahwa
asas kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan pada kesukarelaan dan keterbukaan, baik dari
peserta mapun konselor.

Asas kerahasaan diperlukan daam layanan informasi yang diselenggarakan
untuk peserta atau klien khususnya dengan informas yang sangat pribadi layanan
khusus ini biasanya tergabung ke dalam layanan konseling lain yang relevan, seperti
layanan perorangan.

1. 5. Pendekatan dan Teknik

Layanan informasi diselenggarakan secara dan konselor langsung dan terbuka
ruwes kepada para pesertanya. Berbagai teknik dan media yang bervariasi dan Berikut
ini Prayitno (2004:7-13) menjelaskan pendekatan dan teknik dalam informasi.teknik
dapat digunakan dalam forum dengan kelompok.

1. Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi

Cara penyamapatan informasi yang akan digunakan adalah ceramah, yang
diikuti dengan tanya jawab untuk mendalami informas tersebut dapat dilakukan
diskus diantara para peserta.

2. Media

Dalam penyampaian informas yang akan disgjikan dengan menggunakan
media seperti laptop LCD, powerpoint.
3. Nara Sumber
Penyelenggaraan layanan informasi juga dapat melibatkan pihak lain
sebagal nara sumber sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.

4. Waktu dan Tempat



Wektu dan tempat penyelenggaraan layanan informas dilakukan dengan
format klaskal yang diselenggarakan di ruang secretariat PMIPTI.
5. Penilaian
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. penilaian hasil layanan
informasi  difokuskan kepada pemahaman para peserta terhadap informas yang
menjadi is layanan. Unsur U (understanding) sangat dominan. Pemahaman para
peserta layanan itu lebih jauh dapat dikaitkan dengan kegunaan bagi peserta, dan
apa yang akan dilakukan peserta berkenaan dengan informasi yang diperolehnya itu.
Evaluas lisan ataupun tertulis dapat digunakan untuk mengungkapkan
pemahaman peserta tentang Informas yang baru sgja disgikan. Dalam hal ini
penilaian segera (laiseg) diperlukan Penilaian Jangka pendek (laijapen) dan jangka
panjang (laijapang) diselenggarakan sesuai dengan kegunaan materi informas dalam
kaitannya dengan pengentasan masalah klien yang secara khusus ditangani melaui
layanan informas itu sendiri, ataupun melalui layanan-layanan konseling lainnya
1. 6 Pelaksanaan Layanan Informas
Pelaksanaan layanan info menempuh tahapan-tahapan tertentu (Berikut ini Tohirin
2013 47) menjelaskan pelaksanaan layanan informasi meliputi tahap-tahap sebagai berikut;
Pertama, perencanaan yang mencakup: (8) identifikas kebutuhan akan informas
bagi calon peserta layanan, (b) menetapkan materi informas sebagai is layanan. (C)
menetapkan subjek sasaran layanan. (d) menetapkan narasumber, (€) Menyiapkan
prosedur, perangkat, dan medialayanan dan (i) menyapkan kelengkapan administrasi.
Kedua pelaksanaan yang mencakup: (a) mengorganisasikan kegiatan layanan
melalui, (b) mengaktifkan peserta layanan, dan (c) mengoptimakan pengemuman

metode dan media



Ketiga evduas yang mencakur: (a) menetapkan materi evaluasi, (b) menetapkan
prosedur evaluas (c) menyusun instrumen evaluasi, (d) mengaplikasikan instrument
evaluad, dan (e) mengolah hasil aplikasi instrument.

keempat analiss hasil evaluas yang mencakup : (8) menetapkan norma atau
standar evaluasi, (b) melakukan andisis, dan (c) menafsirkan hasil analisis.

Kelima, tindak lanjut yang mencakup : (8) menetapkan jenis dan arah tindak
lanjut, (b) mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada sswa dan pihak-pihak
lain yang terkait, (c) melaksanakan rencana tindak lanjut.

Keenam, laporan yang mencakup: (&) menyusun laporan pelaksanaan layanan
informasi. (b) menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait (khususnya kepaa
sekolah atau Universita), dan (c mendokumentasikan laporan).

1. 7 Peran Layanan informas Terhadap Kemampuan mahassva

Memanfaatkan Waktu Luang

Layanan informas adalah layanan bantuan yang diberikan untuk memenuhi
kebutuhan individu akan informasi yang mereka butuhkan, baik informas pribadi
sosid, belgar, karir dan yang berhubungan dengan perkembangan individu tersebut.

Pemberian layanan informa dapat membantu siswa dalam memahami dan
menguasai informasi  tertentu, salah satunya adaah memanfaatkan  waktu  luang.
Banyak mahasiswa mengalami kesulitan daam memanfaatkan untuk melakukan
kegiatan waktu luang terbuang sia-sia yang bermakna, sehingga waktu yang mereka
miliki tanpa mendapatkan hasl.

Peran layanan informas terhadap kemampuan siswa dalam manfaatkan waktu
luang adalah siswa memperoleh informasi, pemahaman, dan menguasai caracara
memanfaatkan waktu luang serta mampu mengatur dan melakukan semua kegiatan

mereka sehari hari, sehingga diharapkan tidak ada waktu yang terbuang hanya untuk



bemain atau bermalasmalasan dan sebaliknya siswa akan mampu memanfastkan
waktu vyang dimiliki untuk melakukan kegiatan-kegiatan bemanfast dan lebih
produktif.

2. Waktu Luang

2.1 Pengertian Waktu Luang

Pengertian waktu luang sering kali diasosasikan dengan tidak melakukan apa-
apa dan juga bermalas- malasan, padahal tidak seperti itu Namun Sukadji (Triatmoko,
2007:19) melihat arti istilah waktu tuang dari 3 dimens, yaitu:

a Dilihat dari dimens waktu, waktu luang dilihat sebagai waktu yang
tidak digunakan untuk bekena mencari nafkah, melaksanakan kewgjiban,
dan mempertahankan hidup.

b. Dari segi cara pengisian, waktu luang adalah waktu yang dapat diSs
dengan kegiatan pilihan sendiri atau waktu yang dan dimanfaatkan sesuka hati.

c. Dari sis fungs, waktu luang adaah waktu yang dimanfaatkan sebagai
sarana mengembangkan potensi, meningkatkan mutu pribadi, kegiatan
terapeutik bagi yang mengalami gangguan emos. Sebaga selingan
hiburan, sarana rekreasi, sebagai kompensas pekerjaan yang kurang
menyenangkan, atau sebagal kegiaatan menghindari sesuatu.

Menurut, Muhammad hasan kanzun (Dasvita 2013:1-2 ) mendefenisikan "waktu
luang adalah waktu bebas yang tersisa dari serangkaian kegiatan kehidupan sehari-hari
atau setelah melaksanakan kegiatan dan kepentingan hidup. Waktu senggang ini
merupakan siswa waktu setelah melaksanakan kegiatan utama atau kegiatan pokok
dalam sehari-hari".

Menurut Taylor : Tanggerang : Binapura Aksara (2010:241) juga berpendapat
bahwa "waktu luang adalah waktu yang bebas dari berbagai macam gangguan, dan
jauh dari aneka macam kesibukan yang biasa dilakukan " Terlepas dari berbagai
kesibukan sehari-hari maka sisa waktu yang dimiliki dapat digunakan untuk melakukan

kegiatan yang bermanfaat dan produktif.



Menurut Muhammah hasan kanzun (2002 : 9) berpendapat bahwa
pengembangan hobi. waktu luang merupakan yang bagi menggiatkan mengembangkan
potens untuk menorehkan prestas serta Sswa agenda-agenda yang terarah, dan
berbagai aktivitas dapat membuahkan dua sekaligus, yakni melepas kepenatan sehingga
hati dan pikiran menjadi terang dan ringan sekaligus menanamkan berbagai bimbingan
dan pengarahan.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh George Torkildsen  ( Setiyani 2012 :10
-12) definis berkaitan dengan leisure antara lain: (a) Waktu luang sebagai waktu (
leisure as time), vyaitu waktu luang digambarkan sebagai senggang setelah kebutuhan
yang mudah telah dilakukan. Yang mana ada waktu lebih yang dimiliki untuk
melakukan segala ha sesuai dengan keinginan yang bersifat positif. Waktu luang erat
kaitannya dengan kategori discretionan time, yaitu waktu yang digunakan menurut
pemulihan dan penilaian kita sendiri (b) Waktu luang sebagai aktivitas (lesure as
activity), yaitu waktu luang terbentuk dari segala kegiauan bersifat mengajar dan
menghibur pernyataan ini didasarkan pada pengakuan dari pihak The International
Group of the Social Science of Leisure yang menyatakan bahwa : "waktu luang
beriskan berbaga macam kegiatan yang mana seseorang akan mengikuti keinginannya
sendiri baik untuk beristirahat. menghibur diri sendiri. menambah pengetahuan atau
mengembangkan keikutsertaan dalam bermasyarakat”. (c) Waktu luang sebagai suasana
hati atau mental yang positif (leisure as end in itself or a state of being), yaitu waktu
tuang harus dimengerti sebagai ha yang berhubungan dengan kejiwaan dan sikap
yang berhubungan dengan hal-hal keagamaan, hal ini bukan dikarenakan oleh factor-
factor yang datang dari luar. Hal ini juga bukan merupakan waktu senggang, liburan,
akhir pekan. Atau liburan panjang (d) waktu luang waktu sebagal sesuatu yang

memiliki arti luas (leisune as an all ermbracing), waktu luang adalah relaksas,



hiburan, dan pengembangan diri . Dalan ketiga aspek tersebut mereka akan
menemukan kesembuhan dan rasa lelah, pelepasan dari rasa bosan, dan kebebasan dari
hal-hal yang bersfat menghasikan. Dengan kata lain, waktu luang merupakan ekspres
dan sdluruh aspiras manusiadalam mencari kebahagiaan dengan tugas baru. etnik baru,
kebijakan baru, dan kebudayaan baru. (€) Waktu luang sebagai suatu cara untuk hidup
(leisure as a way of lining), waktu luang adalah suatu kehidupan yang bebas dari
tekanan- tekanan yang berasa dari luar kebudayaan seseorang dan lingkungannya
sehingga mampu untuk bertindak sesuai rasa kasih yang tak terelakkan yang bersifat
menyenangkan, pantas, dan menyediakan sebuah dasar keyakinan.

Berdasarkan definiss waktu luang diatas, maka dapat dismpulkan bahwa waktu
luang adalah waktu dimana seseorang terbebas dari kegiatan rutin sehari-hari sehingga
dapat digunakan sesuai dengan keinginan sendiri misalnya sebagai saranarelaksas atau
istirahat, rekreasi atau hiburan, bersosialisas. belgjar, dan pengembangan diri.

Berdasarkan definiss waktu luang diatas, maka dapat dismpulkan bahwa waktu
luang adalah waktu dimana seseorang terbebas dari kegiatan rutin sehari-hari sehingga
dapat digunakan sesuai dengan keinginan sendiri misanya sebagai saranarelaksas atau
istirahat, rekreas atau hiburan, bersosdisas, belgar, dan pengembangan diri. Mengis
waktu luang bagi remaja terutama siswa yaitu waktu yang terdapat pada siswa diluar
jam pelajaran sekolah dan dapat diis dengan kegiatan relaksas atau istirahat, kegiatan
hiburan atau rekreasi, dan kegiatan pengembangan diri sesuai dengan pilihan sendiri
sehingga akan timbul suatu kesembuhan dari rasa capek dalam melepaskan dari rasa
bosan.

2.2 Manfaat Mengis Waktu Luang

Orang yang menggunakan waktu secara efisen akan memperoleh banyak

keuntungan, misalnya mereka dapat menyelesaikan pekeriaan tepat waktu, sehingga ada



waktu untuk memulihkan kebugaran fisk dan mirelreas, dan mental reskreas, dan
interaksisosial.

Manfaat mengiss waktu luang yaitu menurut Sukadu (Traumoko. 2007:12)
yaitu:

a. Bisa meningkatkan kesejahteraan Jasmani.

b. Meningkatkan kesegaran mental dan emosional.

c. Membuat kita mengenali kemampuan diri sendiri.

d. Mendukung konsep diri serta hargadiri.

e. Sarana belgar dan pengembangan kemampuan.

f Pelampiasan eksgpres dan keseimbangan jasmani, mental intelektua,
spiritual, maupun estetika

g Medakukan penghayatan terhadap apa yang anda suka tanpa tidak
mempedulikan segi materi.

Lebih lanjut Sukadji menyatakan mengis waktu luang juga bahwa
berfungs sebagai pemenuh kebutuhan sosial, seperti :

a. Meningkatkan daya kerja sehingga memacu prestas dan produktivitas.

b. Menambah konsumsi sehingga meningkatkan Iapangan  kerja
c. Mengurangi kriminalitas dan kenakalan

d. Meningkatkan kehidupan bermasyarakat.

Menurut Asad ( Setiyani, 2012 : 14-16) waktu luang bisa dirasakan bila
pemanfaatan waktu luang sesuai dengan kebutuhan. Berikut akan dipaparkan mengenai
manfaat pentingnya waktu luang yaitu (a) Waktu luang untuk kesehatan jasmani, dalam
ha ini dengan waktu luang akan bisa menikmati kesegaran kembali, sebagaimana
keadaan urat syaraf bebas dari kesehatan ketegangan. Pemanfaatan waktu luang untuk
meningkatan akan diantaranya membiasakan berolahraga, makan makanan ringan yang
akan memberikan semangat, mengendurkan urat-urat syaraf dengan bersantai, dan
menjauhi tempat keramaian yang dapat menimbulkan kebisingan di sekitar tempat

beraktifitas. (b) Waktu luang untuk kesehatan rohani, seseorang bias berinteraks



dengan dua obyek vyaitu obyek ekstern dan obyek intern Individu. yang melakukan
sesuatu maka akan berkonsentrasi pada redlita luar memberi efek pada tindakannya
tersebut. Jika hal itu terjadi maka seseorang akan mengalami gangguan jiwa Aktivitas
kejiwaan agar individu paham dan membiasakannya sehingga memiliki kesehatan yang
baik vyaitu, autokritik atau introspeks diri di masyarakat, dalam interaks memberi
solus terhadap problema dan hambatan, menentukan tujuan yakni menyusun tujuannya
atau tujuan yang baru, membuat rencana baru dan mengganti rencana lama dan
mencari pengalaman baru. (c) Waktu ruang untuk sosidisas diri di masyarakat dalam
interaks sosia bak skala individu maupun kelompok sebagaimana membutuhkan
waktu tuang yang dapat memperbaharui potens dan kesigpan berinteraks dengan yang
lannya Pentingnya waktu luang yang sesua dan cukup untuk merealisasikan
keharmonisan socid dalam hubungan sosia yaitu, menila hubungan sosia dengan
mengevaluas yang berkembang antara dia dan orang yang ada disekelilingnya sesuai
dengan opininya, menilai strata social yang dimiliki seseorang dalam satu komunitas,
memprediks masa depan. merencanakan masa depan, dan menyiapkan media aplikas
yang sesua (d Waktu luang untuk kestabilan ekonomi, seseorang yang menggunakan
waktu luang maka ia dapat mengevaluas kondis ekonominya, yaitu dengan
mengevaluass pemasukan dan pengeluaran serta menekan pengeluarannya. (e) Waktu
luang untuk kesuksesan manajemen, waktu luang dipergunakan untuk berkomunikas
dengan orang lain, bekerja sama dengan mereka, bersama-sama memikul tanggung
jawab dan bangkit bersama mereka akan dapat meminimalisir ketegangan. Waktu luang
dipergunakan juga menyusun strategi mangiemen baru sehingga bisa mengoreks dia
dan mengatur pekerjaan.

2.3 Kegiatan Waktu Luang



Waktu luang dapat diis oleh peserta didik terhadap berbaga kegiatan yang
bersfat produktif. Hal ini diperkuat oleh Sockanto ( Dasvita 2013: 2)
yang menyatakan bahwa “waktu tuang dapat diis dengan macam Kkegiatan yang
mencakap kegiatan produktir maupun yang tidak produktif’. Kalau waktu diis
dengan olahraga untuk menjadi olahraga yang bermutu, maka keguatannya produktif.
Atau, kalau membaca buku yang bermutu, itu sifarnya tuga produktif.

Sgjdan dengan Hembing ( Dasvita, 2013:2) yang menyatakan bahwa “begitu
banyak kegiatan dan pilihan untuk mengis waktu luang, mulai dan menonton televis
menjelgah dunia maya di internet, ikut senam kebugaran, seminar tentang pendidikan
anak dan sebagainya.” Kegiatan tersebut dapat dilakukan secara peraturan dan bukan
sepanjang waktu sehingga menjadi lebih bermakna.

Selain itu, Sukardi ( Dasvita 2013: 2- 3) yang menyatakan bahwa "bagi para
sswa waktu senggang (luang) itu tetap ada, dan semestinya disishkan, waktu luang
itu sesungguhnya dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan bergaul, berekreas, olahraga
atau untuk hobi." Idealnya waktu senggang itu dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-
kegiataa yang positif di luar kegiatan rutin. Banyak lagi kegiatan positif yang dapat
dilakukan oleh peserta didik dalam mengis waktu senggang, seperti membaca buku,
bergaul mengikuti bimbingan belgar, mengikuti kursus bahasa, mengembangkan hobi
dan keterampilan, olahraga, membantu orang tua, berkumpul dengan keluarga dan
kegiatan lainnya secara beraturan.

Menurut Sukaedji ( Triatmoko, 2007:22) kegiatan-kegiatan waktu luang bisa
dilihat berdasarkan fungsinya, yaitu:

A.Sarana relaksas

Kegiatan relaksas  aktif semisal  berkebun, membetulkan tangga,
memperbaiki sepeda motor. Kegiatan tersebut karena dan harga sifatnya

produktif, cenderung meningkatkan ketrampilan diri. Anda juga bisa
melakukan relaksas pasif dengan menonton televisi, mendengarkan musik,



dan membaca tulisan ringan. Namun terlalu banyak kegiatan relaksasi pasif
bisa membuat kehilangan waktu untuk kegiatan yang lebih produktif.
B. Sarana hiburan atau rekreas
beristirahat, kegiatan rekreass yang bisa anda pilih antara lain berolah raga,
menggeluti hobi, membaca buku, hingga menjadi pendukung dari suatu tim
sepakbola kemampuan pribadi.
C. Sarana pengembangan keterampilan dan kemampuan pribadi
Anda bisamengis waktu dengan kegiatan yang dapat mengembangkan diri
anda, contohnya mengikuti kursus musik, kelompok teater, kursus bahasa
asing, melukis, mengarang, membuat sgjak, memasak, menata musik,
membuat patung. kegiatan ini selain meningkatkan keterampilan, juga
menimbulkan perasaan kesuksesan telah membuat sesuatu.
Kenyataannya dikalangan remaja menunjukkan adanya pemanfaat waktu luang

secara serampangan sgja, tanpa adanya perencanaan yang matang, pengawasan maupun
pengarahan. Hal itu yang menyebabkan fenomena negatif jarangnya siswa aktif dalam
kegiatan-kegiatan kesiswaan yang teratur dan terarah adaah lemahnya upaya
penyadaran akan urgens kegiatan tersebut dan dampak pendidikannya dalam
membentuk kepribadian dan perilaku Sswa, disamping faktor-faktor lain seperti
buruknya pengelolaan sebagian pengemban mis pendidikan, monotonnya kegiatan
ataupun minimnya hal-hal yang mendukung.

Menurut Muhammad Hasan karzun (2002:76-83) memaparkan kegiatan yang
tidak terarah yang banyak dilakukan oleh remga dalan mengis waktu luangnya antara
lain:

a Tamasya bersama kawan-kawan yang berakhlak buruk di tempat- tempat

tujuan wisata tanpa kontrol.

b. Menghabiskan malam dengan begadang di tempat-tempat hiburan seperti

bar, diskotik, dan lain-lain.

C. Terjerumus dalam  permainan yang mengesampingkan aspek pendidikan

maupun waktu.

d. Bermain dadu, kartu ataupun segjenis judi lainnya

e. Keluyuran di jalan-jalan besar ataupun pasar-pasar tanpa aasan dan tujuan

yang bermanfaat.

f. Nongkrong di kedai-kedai minuman atau di sambil merokok.

2.4 Permasalahan dalam Pemanfaatan Waktu Luang

Kenyataan dikalangan remaja menunjukkan adanya pemanfaatan waktu luang

secara serampangan tanpa adanya perencanaan yang matang, pengawasan maupun



pengarahan. Menurut Anonim (Setiyani, 2012:20-21) mengemukakan permasalahan
yang biasa ditemukan dalam pemanfaatan waktu luang ini disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya

a. Remaja cenderung tidak menyukai pemanfastan waktu luang dengan
yang menurutnya menuntut pemikiran dan beban target. Strategi yang
bisa diambil oleh orang tua atau guru adalah dengan memberikan
kegiatan yang diminati oleh anak tersebut. Sekolah bisa menyigpkan
sarana  prasarana  (ekstrakurikuler) dan  permainan yang bisa
dimanfaatkan siswa untuk bermain. Di rumah, orang tuabisa juga
menyediakan aat permainan yang disukai anak.

b. Waktu luang dianggap remaga sebagar waktu untuk melakukan
apapun yang disenanginya semata

c. Bagi orang tua waktu luang adalah waktu yang harus dilimafaatkan
untuk sesuatu yang bermanfaat dan produkut dari sudut pandang
orang tua, bukan dari sudut pandang anak.

d. Orang tua menganggap bahwa weaktu luang adalah waktu sia-sia
sehingga rehatnya anak diwaktu luang dianggap tidak memanfaatkan
waktu secara maksimal Ketika anak selonjoran ditempat tidur dengan
membaca buku komik atau novel, Sedang main game, Jalan-jalan
atau sekedar menonton televis. maka cenderung kita menganggap
mereka telah membuang waktu.

Selain itu Ahmad Hasan karzun (2002: 84-85) mengemukakan dampak
negatif pemanfaatan waktu luang tanpa perencanaan dan pertimbangan diantaranya
tiada nila tambah bagi remaja baik dari ss pendidikan, wawasan, skap sosal
maupun kepribadian. Minimnya kontrol dan pengawasan terhadap kegiatan- kegiatan
yang tidak terarah dapat memperlebar peluang munculnya pengaruh negatif dari kawan-
kawannya

2.5 Mengedola Waktu Luang

Waktu yang dimiliki setigp orang akan terus bergerak mau. Pada prinsipnya
waktu luang yang bergerak maju ini akan mengikis habis waktu yang dimiliki setiap
orang. Kenyataan yang sering kita hadapi ternyata kita mengeluh dengan waktu yang
tiba-tiba berlau begitu saja, sementara tidak ada kegiatan yang dilakukan.

Berikut ini Depdiknas ( Setiyani, 2012:21-24) menyatakan bahwa "mengelolah

waktu dalam setigp kegiatan sangat penting sehingga dapat memanfaatkan setiap jam,



menit, dan bahkan detik dalam hidup dengan sebaik- baiknya'. Seorang sswa perlu
memperhatikan dan mengelolah waktu mereka bak itu daam lingkungan sekolah
maupun diluar sekolah, berikut akan dipaparkan apa sqa yang perlu dilakukan dan
diperhatikan seseorang. khususnya pelajar dalam mengatur waktu:
a Membagi Waktu
Tugas utama pelgar adalah belgar bak di sekolah, rumah, ataupun
tempat kursus. Seorang pelgar harus melakukan pengaturan atas waktu dan
kegiatan belajar. Bagi seorang pelgar mengatur waktu tidak berarti ia harus
menghabiskan waktunya untuk belgar. Seorang pelgar tetap membutuhkan
waktu untuk bersosidlisasi, bersantai, dan sebagainya. Prinsp utama
pengelolaan waktu secara efektif adadah pembagian waktu untuk setiap
kegiatan. Pada umumnya, setiap sekolah sudah menetapkan jadwa belgarnya;
kapan saatnya masuk sekolah, kapan saatnya pulang, apa jadwal pelajaran hari
per hari, jadwal kegiatan ekstrakurikuler, dan seterusnya
b. Membuat Jadwal
Untuk mempermudah pengaturan kegiatan, seorang pelajar dapat
menerapkan pula system jadwal kegiatan di sekolah untuk mengatur Jadwal
kegiatan di rumah. Dengan kata lain, jadwa kegiatan yang didapat dari
sekolah kemudian ditambahkan dengan jadwa kegiatan pribadi di rumah (di
luar sekolah). Langkah-langkah untuk menyusun Jadwal kegiatan di rumah
adalah sebagai berikut: (1) Untuk mempermudah penyusunan Jadwal, lakukan
dahulu survel kegiatan sehari-hari. (2) Tuliskan terlebih dahulu Jadwal kegiatan
yang bersifat terus-menerus (reguler), seperti sekolah, bimbingan belgjar, dan
kegiatan ekstrakurikuler. (3) Setelah mendaftarkan kegiatan reguler, mulailah

menyusun daftar kegiatan di rumah. Ketika survel, perhatikan pula beberapa



aspek kebutuha daam pekerjaan tersebut, seperti berapa lama waktu yang
dibutuhan untuk mencuci, kapan waktu yang tepat untuk memandikan adik,
seberapa sering mencabuti rumput, dan lain sebaginya. (4) Setelah mendaftarkan
seluruh tugas dan kewajiban, pilah dan masukkanlah waktu yang tepat untuk
melakukan pekerjaan- pekerjaan tersebut. Dengan begitu akan terlihat pembagian
waktu yang jelas antara waktu belgjar, melaksanakan tugas di rumah, serta
waktu luang untuk bermain dan beristirahat.
c. Menjaankan Jadwal

Seorang Sswa setelah membuat jadwal harus menepati jadwal tersebut.
Pembuatan jadwal yang bak vyaitu jadwa yang jujur, sesua dengan
kemampuan, bukan jadwal yang bagus. Akan percuma sgja membuat jadwal
yang bagus danterinci jika pada akhirnya tidak dapat dijalani. Seseorang harus
dapat membuat skala prioritas. Hal ini berkaitan dengan komitmen dan
tanggung jawab seseorang terhadap pekerjaannya
d. Evauas

Jadwal yang dibuat terlalu longgar dalam artian sering dapat ditepati dalam
waktu yang lebih singkat daripada target, ada baknya jadwa dipadatkan.
Dengan begitu akan didapat jadwal yang kosong yang dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan lain.

Ada kalanya jadwal yang telah dibuat berantakan begitu sgja Pada akhirnya,
sang pembuat jadwal stress karena kegagalannya menepati jadwal dan tumpukan
pekerjaan yang terus menggunung. Jika hal ini yang terjadi, coba dilihat dahulu, apa
yang menyebabkan kegagalan tersebut.

e. Penggunaan Alat Bantu



Pengaturan waktu dapat dipermudah pelaksanaannya dengan digunakannya aat
bantu. Alat yang paling sederhana adalah agenda Agenda berfungs sebagai
tempat mencatat jadwal dan daftar kegiatan. Dengan adanya agenda, seseorang
dapat memeriksa dulu jadwalnya sebelum membuat janji baru. Hal ini berguna
untuk menghindari bentroknya jadwal.

B. Kerangka Berpikir

Waktu luang adaah waktu dimana sesorang terbebas dari kegiatan rutin sehari-
hari sehingga dapat digunakan secara positif untuk meningkatkan produktivitas dalam
hidup dan waktu luang dapat diis dengan berbagai macam kegiatan seperti beristirahat,
rekreas, menambah pengetahuan atau mengembangkan  keterampilan, serta
mengembangan potenst yang ada di dalam diri. Seseorang dapat menggunakan waktu
luang dengan kemauannya sendiri. Tetapi sangat disayangkan jika waktu luang yang
dimiliki tidak digunakan secara tepat tanpa adanya perencanaan yang matang,
pengawasan maupun pengarahan. Hal inilah yang sering dialami siswa, sehingg waktu
luang yang dimiliki tidak menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
orang lain.

Salah sau cara yang dapan dilakukan oleh konselor untuk meningkatkan
kemampuan Mahasiswa dalam menggunakan waktu luang yaitu melalui pemberian
layanan Intormasi. Layanan informasi adalah layanan bantuan yang diberikan untuk
memenuhi  kebutuhan individu akan yang mereka butuhkan, baik informas pribadi,
sosial, belgar, karir dan yang berhubungan dengan perkembangan individu tersebut.
Melaui layanan informas, individu diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya serta
mengatas masalah-masalah yang dihadapinya.

Oleh karena itu, melalui layanan informas siswa diharapkan memiliki keterampilan

dalam memanfaatkan waktu luang. Dan melaui layanan informas Mahasswa akan



dibentuk menjadi pribadi yang bisa belggar menghargai waktu dan dapat menggunakan
waktu secara efektif dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk kemajuan Mahasiswa
baik di lingkungan keluarga, Perkuliahan, dan masyarakat.
C. Hipotesis
Hipotesis Pendlitian merupakan suatu jenis jawaban atau dugsan sementara

terhadap masalah yang diperkirakan benar, tetapi mash membutuhkan  pembuktian-
pembuktian atas kebenarannya Arikunto (2006:71) mengemukakan "hipotesis merupakan
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui datayang terkumpul”. Hipotesis daam penelitian ini adaah

[. Ha (hipotesa alternative) terdapat pengaruh layanan informasi terhadap
Kemampuan memanfaatkan waktu luang pada persatuan mahasiswa isam patani
(Selatan Thailand) di Indonesia berbagai perguruan tinggi di kota Medan.

2. Ho (hipotesa nol) tidak adanya pengaruh layanan informasi terhadap
Kemampuan memanfaatkan waktu luang pada persatuan mahasswaisam patani (Selatan

Thailand) di Indonesia berbagai perguruan tinggi di kota medan



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penditian
1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Pesatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan
Thailand) berbagai perguruan tinggi di kota Medan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama 4 bulan, terhitung mulai bulan November 2017
sampai bulan Febuari tahun 2018. Adapun waktu penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 3.1

Rencana Waktu Penedlitian

Bulan/Minggu
JenisK egiatan November | Desember | Januari | Februari Maret | Oktober

3/4/1/2/ 34 12 34/1/2|3412/34/12/34

Pengajuan judul

Pengesahan Judul

M enulis Proposal

el I

Bimbingan
Proposal

ACC Saminar

Saminar Proposal

Perbaki Proposal

© N0

Surat Izin
Pendlitian

©

Observasi

Hasil dan
Pembahas
Pendlitian

11.

Bimbingan
Skripsi

12.

ACC Skrips

13.

Ujian Skrips

B. Populas Dan Sampd



1. Populas

Menurut Arikunto (2003:102) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jadi
berdasarkan pendapat tersebut yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua
Mahasisva Islam Patani (Selatan Thailand) berbaga perguruan tinggi yang terdiri
dari 6 Universitas dengan total Mahasis sebanyak 74 orang mahasiswa yang menjadi
sampelnya 24 Orang.

Tabe 3.2
Jumlah Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia berbagai

Perguruan tinggi di Kota Medan.

N Kelas Jumlah sswa
0.
1. UIN —SU 25 Orang
2. UMSU 13 Orang
3. uISuU 12 Orang
4. UNIMED 1 Orang
5. UMN 8 Orang
6. UTND 3 Orang
7. UNIVA 12 Orang
TOTAL 74 Orang

2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari  populas untuk menentukan
seberapa besar sampel yang akan diteliti maka penelitian mengutip pendapat Sugiyono
(2008:118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian atau sebagian dari keseluruhan
yang diaml sebagai perwakilan yang rresentative dari keseluruhan benda, kelompok atau
spesies atau bagian yang dipilih dari populasi untuk mengetahui kualitas dari keseluruhan
objek. Berdasarkan populas, maka teknik pengambilan sampel dari penelitian ini

menggunakan random 3ampling. Menurut Sugiyono (2001:57) "dinyatakan simpel



(sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populas itu". Semua anggota populas mempunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, digunakan sistem untuk mendapatkan
sampel Sesuai dengan standar pelaksanaan layanan informasi, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang dibagi dalam 6 Universitas adalah
sejumlah 24 orang yaitu Mahasiswa baru Yang menjadi sampel.

Tabel 3.3

Sampel Pendlitian

N Universitas Jumlah Jumlah Sampel
0. Mahasiswa
1. UIN - SU 19 Orang 9 Orang
2. UMSuU 13 Orang 8 Orang
3. uISU 12 Orang 4 Orang
4, UNIMED 1 Orang 1 Orang
5. UMN 8 Orang 2 Orang
6. UTND 3 Orang 3 Orang
TOTAL 56 Orang 24
Orang

C. Desain Pendlitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Pre-test dan desain

Post-test. Yang polanya adalah sebagai :

O; X O,

Sumber Arikun (2006:85)



Keterangan :
O: : Prestes dilakukan sebelum melakukan layanan informas
X 1 Pelaksanaan layanan Informas
O, : Post—test dilakukan setelah melaksanakan layanan informasi.
A. Langkah-langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai  berikut:
1. Melakukan Pre-set dengan membagikan angket sebelum diberikan layanan
2. Melakukan layanan informas selama empat kali pertemuan dengan topik yang
berfunsi, yaitu Memanfaatkan waktu luang bagi Mahasiswa, dan Tips menamen
waktu untuk mahasiswa.
3. Melakukan observas pada Mahasiswa setigp pertemuan sebelum dan sesudah
pelaksanaan layanan informasi
2. Melakukan Post-test dengan cara membagikan angket yang sama setelah
pelaksanaan layanan informasi.
B. Defenis O perasional Variabe Penelitian
Variabel daam penelitianini icrdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel Bebas (X) : Layanan Informasi
Variabel Terikat (Y) : Waktu Luang
Untuk menghindari kesalahpahaman dan mengarahkan penelitian ini serta
untuk mencapa tujuan, maka diberikan operasonal variable pencitan sebagai berikut :
1. Layanan informasi (X) adaah layanan bantuan yang diberikan untuk
memenuhi  kebutuhan individu akan informasi yang mereka butuhkan, baik
infformas  pribado sosial, belgar, karir dan yang berhubungan dengan

perkembangan individu tersebut.



2. waktu luang (Y) adalah waktu dimana seseorang terbebas dari kegiata rutin
sehari-hari  sehingga dapat digunakan sesua, dengan keinginan sendiri  misalnya
sebagai sarana relaksas atau istirahat rekreas atau hiburan, bersosialisasi. belajar,
dan pengembangan diri.

C. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada
menggunakan instrument angket dan observasi.

1. Observas

Obersvasi yang berarti pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data tentang
suatu masalah, sehingga diperolen peemahaman atau sebagian alat rechecking atau
pembuktian terhadap informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya. Sehingga
metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
fenomena-fenomena yang terjadi seecara Sistematik. Adapun tujuan observasi
adalah observasi bertujuan untuk mendeskripsikan setting yang dipelgjari, aktifitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat langsung dalam aktifitas, dan makna kejadian
dilihat dari perspektif mereka terlibat daam keadian atau perilaku yang diamati
tersebut.

2. Angket

Menurut Arikunto (2003:135) Angket merupakan kumpulan dari pertanyaan
maupun pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden untuk memperoleh
jawaban secara tertulis pula. Setigp responden akan menerima angket yang akan
diisi, kemudian jawaban yang sama dengan nilai skor akan dikelola dan di
analiss sesuai dengan data yang diperoleh. Dalam memberikan jawaban siswa
hanya diminta memberikan tanda silam (x) pada kolam atau tempat yang sudah

disediakan.



Untuk item yang sudah disediakan adalah :

a Sangat setuju s sekor 5

b. Setuju : sekor 4

c. Ragu-ragu : sekor 3

d. Tidak setuju : sekor 2

e. Sangat tidak setuju  : sekor 1
Tabel 3.4

Kis —kis Angkat

Variable Indikator Deskript Nomor tem
Layanan Pelaksanaan > 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12
Informas Layanan
Informas
M emanfaatk Sikap 1,2,34,5,6,7,8,9,10,11,12
an Waktu | terhadap
Luang memanfaatkan
waktu luang

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua yaitu teknik tes dan non-
tes Dalam penelitian teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes yaitu berupa
angket Alat pengumpulan data ini digunakan karena dapat menghemat waktu juga
dapat menghimpun data atau informas yang dibutuhkan dalam waktu yang

relatifsingkat seiap respoden akan menerima pertanyaan atau pernyataan dan kemungkinan



jawaban yang sama Hal ini akan memudahkan penulis untuk mengelola dan menganalisa
data yang diperoleh.

Menurut  Arikunto ( 2006 : 135) angker adalah kumpulan dan pertanyaan yang
digjukan secara tertulis kepada seseorang (responden) yaitu angket digunakan karena dapat
menghimpun data atau informasi yang dibutuhkan dengan waktu yang relatif singkat.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup Setigp responden akan menerima
angket yang akan diisi, kemudian jawaban yang sama dengan nilai skor akan dikelola dan
dianalisis sesuai dengan data yang diperoleh Dalam setigp satu pernyataan diberikan 5
pilihan jawaban yang diberi penilaian Dimana item yang positif diberi nilai 5-1 dan item

yang negative diberi nilai 5-1

1. Uji Korelas
. TXY — (ZX)(ZV)
- JEEHEDNTH2(EYY) - (ENF
eterangan
Iy : Koesien korelasi antara variabel X dengan variabel Y

>XY  :Jumlah dari hasil perkalian antara X dengan Y
> X : Jumlah skor Keseluruhan butir — butir subyek
>Y  :Jdumlah skor total tiap-tigp subyek

Y x* : Jumlah kuadrat skor X

> Y% : dumlah kuadrat skor Y

N : Jumlah Sampel

2. Uji Hipotess



Keterangan :

i — 2

I hitung = I = I
—r

: tingkat signifikan
. koefisien

: Jumlah sampel



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
a. Lokas Adapun lokasi penelitian ini adalah Organisasi Mahasiswa |slam Patani (Selatan

Thailand) di Indonesia (PMIPTI) atau rumah kost/tempat tinggal mahasisiwa Islam Patani

yang sedang mengikuti perkuliahan di berbagai fakultas pada Perguruan Tinggi di kota

Medan, yaitu:

a J. Halat Gg. Cempakal No. 4 Medan

b. J. Halat Gg. Cempaka | No. 222-1 Medan

c. J. Halat Gg. Cempakal No. 4-A Medan

d. J. Halat Gg. Cempakal No. 13-B Medan

e. J. Halat Gg. Cempakal No. 3-E Medan

f. J. Halat Gg. CemaraNo. 15-A Medan

g. J. Utama Gg. Cendana No. 218 Medan

Pemilihan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu:

1. Di lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian dadam masaah yang sama

2. Lokas tersebut dekat dengan tempat tinggal peneliti, sehingga menghemat biaya
dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data.

3. Data yang diperlukan untuk menjawab masalah ini dimungkinkan diperoleh di lokas
tersebu- Membina dan mempersiapkan mahassva islam Patani sehingga mampu
mengembang dirinya agar dgpat membangun masyarakat patani dan masyarakat
umumnya.

a . Lambang dan Sejarah singkat Persatuan Mahasiswa |slam (Selatan Thailand) di

Indonesia (PMIPTI) Kota Medan

-




Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (PMIPTI)
yang berada di Medan adalah organisas kemahasiswaan bagi umat bangsa Melayu
Patani. Didirikan padatanggal 23 Maret 2003. Dinamakan PMIPTI memiliki pasang surut
dari generasi kegenerasi sebagai tantangan dan hambatan kepada Umat Patani yang
dating melanjutkan studi di Republik Indonesa (RIl). Disisi lain PMIPTI mempunyai
tujuan yang paling esens dan mendasar yaitu sebaga wadah untuk mempersigpkan diri
memproduk keder-kader sebagai pguang pemikir dan pemikir pguang yang mampu
dan sanggup membela nasib Bangsa Melayu Patani.

Médlihat realitas kerusuhan Umat Islam Patani terhadap Pemerintah Siam Budha
yang bergolak sepanjang berakhir dekade pertama dan masuk decade kedua, dengan
tanpa ada tandatanda rambu penghujung, kondis tersebut dapat kita menyaksi
konsekuennya terhadat korban dan mangsa yang tidak terbisa dikalangan mana-mana,
mereka dilayan secara tidak adil, tangisan isteri dan anak - anak Patani adalah jeritan
yang tidak terdengar. Tanpa di duga-duga, suami dan ibu/bapa mereka terbunuh serta
merta. Siapa sangka, di sana maut menjemput sekehendak hati, siang atau malam.
Dengan kondisi tersebut maka PMIPTI harus mengkaderkan anggotanya agar dapat
membantu masyarakat patani nanti, supaya menyelesaikan masalah - masalah yang terjadi.

b. Sifat, Fungsi, dan Tujuan organisas Organisas PMIPTI
Adapun sifat dari pada organisasi PMIPTI ini adalah sebagai berikut;

1) PMIPTI adaah organisasi kemahasiswaan dan kemasyarakatan yang merupakan
wadah peningkatan pembinaan sosial, kemasyarakatan yang berjuang atas dasar kegiatan
kemahasi swaan.

2) PMIPTI bersifat independent. >

Adapun fungsi dari padaorganisasi PMIPTI ini adalah sebagai berikut :



1) PMIPTI mempersatukan pikiran dan tindakan para mahasiswva yang berorientasi pada
kegiatan kemahasi swaan dalam rangka mempersiapkan kader-kader generas penerus.
2) PMIPTI sebaga suatu wadah pengkaderan mahasiswa Islam Patani di Indonesia yang

berorientasi pada kegiatan kemahasiswaan dan karya kekaryaan.**

Adapun tujuan dari pada organisasi PMIPTI ini adalah sebagai berikut :

-

1) Mewujudkan cita-cita dalam menjalinkan persatuan dan kesatuan.
2) Membina dan mempersigpkan Mahasiswa Islam Patani sehingga mampu
mengembang dirinya agar dapat membangun masyarakat Patani dan masyarakat
umumnya.>*
c. Struktur Organisas PMIPTI

Untuk menjalankan organisasi yang sistemis, sehingga mampu bekerjasama
dalam mewujudkan tujuan organisasinya, maka diperlukan system organisasi yang
tangguh dan selalu terkoordinisi. Oleh karena itu PMIPTI memanfaatkan seoptimal
mungkin orang-orang dadam PMIPTI yang sudah memiliki kemampuan,
kecakapan dan pengalaman dalam menduduki jabatan kepengurusan. Berikut ini

adalah susunan organisasi dan persondia pengelola PMIPTI.

Struktur organisasi terdiri dari :
a) Mgjlis Permusyawaratan Anggota (MPA).
b) Ketua umum.
¢) Sekretaris umum.
d) Bendahara umum.
) Departemen-departemen.®

Struktur Organisas Pesatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di
Indonesia (PMIPTI)

———————————————————————————— MPA  |rm==mmmmmmmmmmme e
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Catatan,

MPA
KETUM
SEKUM
BENDUM
ASSAFAT
MKPPI
D.1

D.2

D.3

D.4

D.5

D.6

Anggota

ANGGOTA

Garis Komando

_______________________ Garis Koordinas

: Bendahara Umum dan Wakil Bendahara Umum

: Majlis Permusyawaratan Anggota

: KetuaUmum

: Badan Syarekat Islam
: Majelis Kerjasama Pelgjar Patani Di Indonesia
: Departemen Pendidikan dan Kaderisasi

: Departemen Sosia dan Budaya

: Departemen Perhubungan

: Departemen Olah Raga dan Kesehatan
: Departemen Ekonomi

: Anggota umum PMIPTI

d. Program Umum Organisas PMIPTI

Cita-cita tekad Mahasiswa Islan Patani (Selatan Thailand) di Indonesia, seperti
dituangkan daam AD/ART PMIPTI
diwujudkan melalui pola kegiatan yang terarah dalam bentuk kegiatan umum yang
ditetapkan oleh kongres PMIPTI. Médalui
anggota PMIPTI dapat melaksanakan dengan penuh tanggung jawab serta kesadaran, dan ikut

memecahkan problema-problema pengembangan umat, Bangsa dan Agama.

: Sekretaris Umum dan Wakil Sekretaris Umum

: Departemen Kesekretariatan. Perpustaka dan Penerbitan

perlu dijabar lebih lanjut secara bertahap dan

program umum tersebut, diharapkan semua




Pengertian
1. Program umum PMIPTI adaah program operasional Mahasiswa Islam Patani (Selatan
Thailand) di Indonesia dalam rangka melaksanakan misi kemahasiswaan dan misi
kemasyarakatan.
2. Program umum PMIPTI adalah rangkaian rencana dan kegiatan organisasi yang
merupakan penjabaran dari AD PMIPTI, yang akan diwujudkan dalam jangka waktu 1
(satu) periode.
3. Program umum PMIPTI adalah merupakan Garis-Garis Besar Haluan Organisasi
(GBHO) yang melibatkan seluruh anggota PMIPTI.
4. Program umum PMIPTI adalah merupakan program pengkaderan anggota PMIPTI
dalam rangka melahirkan cendekiawan muslim yang mempunyai tanggung jawab
terhadap umat Islam umumnya dan umat Islam di Patani khususnya.
5. Program umum PMIPTI adalah merupakan garapan PMIPTI daam periode
bersangkutan.

Maksud dan Tujuan

Program umum PMIPTI adalah untuk membina dan memberikan arah bagi

pelaksanaan kegiatan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesa dan

merupakan bagian yang tidak terpisah dari salah satu faktor penggerak pengembangan

masyarakat Patani, yaitu;

1. Meningkatkan mekanisme organisasi PMIPTI| untuk mengembangkan misi ganda,

yaitu misi kemahasiswaan dan misi kemasyarakatan.

2. Untuk menjadikan dasar bagi peningkatan organisasi PMIPTI pada periode-

periode berikutnya.

Sifat dan Fungsi Program



1. Program umum PMIPTI berciri atau bersifat ekonomis, politis, sosial, budaya

(EPOLISOSBUD), strategis dan konsepsional, yaitu :

1.1 Memiliki dimensi atau ruang lingkup permasalahan pengembangan Bangsa dan
Agama.
1.2 Merupakan jabaran dari AD/ART atas cita-cita didirikan PMIPTI.
1.3 Memiliki tahapan yang transparansi dalam mencapai tujuan pelaksanaan
program.
1.4 Merupakan pelaksanaan dan pengembangan misi yang tercantum daam
AD/ART PMIPTI.
2. Fungsi program umum PMIPTI adalah :
2.1 Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi secara terpadu dan
berkesinambungan.
2.2 Sebaga sarana menggalang persatuan, kesatuan, kebersamaan dan ukhuwah
Islamiyah di negara Indonesia dan yang berada di negara lainnya.
V. Landasan
Program umum PMIPTI berasaskan dan berdasarkan pada :
1. Berasaskan Islam dan keimanan.
2. Berdasarkan AD/ART PMIPTI.
V. Arah dan K ebijaksanaan Program
1. Program umum PMIPTI mengupayakan anggota PMIPTI sebagai potensi efektif yang
bertanggung jawab, cinta tanah air serta persatuan dan kesatuan bangsa, demokratis dan
memiliki keterampilan serta pandangan yang rasional sesuai dengan intelektualitas.
2. Program umum PMIPTI sebagai program konstruktif dan pengembangan anggota
PMIPTI dalam upaya mempersiapkan anggota PMIPTI untuk mengembangkan diri dan

organisas dalam menghadapi dunia globa dan masyarakat Patani khususnya



V1. Garis-Garis Besar Program Umum
Berdasarkan arah dan tujuan program, maka disusun garis-garis besar program umum
PMIPTI yang merupakan lanjutan dan peningkatan program pada periode yang lalu. Dalam
program umum PMIPTI pada periode 2017- 2018. merupakan usaha dalam pemantapan
konsolidasi, kaderisasi, komunikasi dan partisipasi aktif anggota PMIPTI dalam rangka
pengembangan kemahasi swaan dan kemasyarakatan.
2.2 Sebaga sarana menggalang persatuan, kesatuan, kebersamaan dan ukhuwah
Islamiyah di negara Indonesia dan yang berada di negara lainnya.
IV. Landasan
Program umum PMIPTI berasaskan dan berdasarkan pada :
1. Berasaskan Islam dan keimanan.
2. Berdasarkan AD/ART PMIPTI.
V. Arah dan Kebijaksanaan Program
1. Program umum PMIPTI mengupayakan anggota PMIPTI sebagai potensi efektif
yang bertanggung jawab, cinta tanah air serta persatuan dan kesatuan bangsa,
demokratis dan memiliki keterampilan serta pandangan yang rasional sesuai dengan
intelektualitas.
2. Program umum PMIPTI sebagai program konstruktif dan pengembangan anggota
PMIPTI dalam upaya mempersigpkan anggota PMIPTI untuk mengembangkan diri

dan organisasi dalam menghadapi dunia global dan masyarakat Patani khususnya.

VI. Garis-GarisBesar Program Umum
Berdasarkan arah dan tujuan program, maka disusun garis-garis besar program
umum PMIPTI yang merupakan lanjutan dan peningkatan program pada periode

yang lalu. Dalam program umum PMIPTI pada periode 2017- 2018. merupakan



usaha dalam pemantapan konsolidasi, kaderisasi, komunikas dan partisipasi aktif
anggota PMIPTI dalam rangka pengembangan kemahasiswaan dan kemasyarakatan.

1. Program Pembinaan Organisas Tujuan dan sasaran yang hendak dicapai
melalui program pembinaan adalah :

1.1 Untuk menetapkan dan meningkatkan fungsi dan peranan PMIPTI
sebagai wadah pembinaan anggota PMIPTI untuk melaksanakan misi kemahasiswaan
dan misi kemasyarakatan melalui program yang terarah.

1.2 Untuk menetapkan dan meningkatkan konsolidasi organisasi dalam
rangka perjuangan dinamika organisasi yang meliputi :

1.2.1 Konsolidas ideal yang konsepsional.
1.2.2 Konsolidas personal.
1.2.3 Konsolidas operasional.
1.2.4 Konsolidas struktural dan fungsional.
2. Program Pembinaan Kader
Tujuan dan sasaran hendak dicapai dalam program pembinaan kader ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan anggota PMIPTI sebagai pengkader dalam
masyarakat yang meliputi: Kemampuan dalam kepemimpinan dan keorganisasian.
2.1 Kemampuan daya krestif dan berinisiatif.
2.2 |dealisme, patriotisme dan disiplin.
2.3 Kepribadian yang luhur dan akhlakul karimah.
2.4 Tertanam/menjiwai ruhul tauhid dan ruhul ijtihad
3. Program Komunikasi

Tujuan dan sasaran hendak dicapai dalam program komunikasi adalah :



3.1 Untuk meningkatkan komunikasi horizontal, yakni hubungan antara sesama
anggota PMIPTI dalam rangka mempereratkan solidaritas dan kesatuan umat
demi mewujudkan ukhuwah Islamiyah.

3.2 Untuk meningkatkan komunikas vertikal, yakni hubungan anggota PMIPTI
dengan tokoh-tokoh kemasyarakatan dan kemahasiswvaan dalam rangka
menyambung ide untuk meningkatkan kualitas vis dan misi PMIPTI.

3.3 Untuk memperluaskan hubungan PMIPTI dengan organisasiorganisasi mahasiswa,
organisasi kemasyarakatan dan organisasi politik lain yang mendukung
pelaksanaan serta mendukung cita-cita umat |slam Patani.

4. Program Partisipasi

Tujuan dan sasaran dalam program ini adalah untuk meningkatkan dan memantapkan
partisipas  aktif anggota PMIPTI di Indonesia dalam rangka melaksanakan misi
kemahasiswaan dan misi kemasyarakatan meliputi :

4.1 Meningkatkan kesadaran bagi anggota PMIPTI sebagai wadah ukhuwah Islamiyah
(Anggota PMIPTI bertanggung jawab atas umat Islam Patani).

4.2 Meningkatkan partisipasi, kompetensi, dan peranan anggota PMIPTI dalam
mengatasi masalah kehidupan sosio ekonomi, soso kultural, sosio politik, dan pendidikan
yang dihadapi oleh masyarakat Patani. 51

4.3 Meningkatkan dan memperluaskan duta-duta bangsa yang dapat menjelaskan cita-
cita, eksistensi, dan problematika yang dihadapi oleh masyarakat Patani dewasa ini kepada
dunia luar terutama tokoh-tokoh masyarakat dan aparat-aparat pemerintah di negara
Indonesia.

B. Dekrips Hasll Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pesatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand)

di Indonesia yang bertempat di Jalan Halat No. 04 Kec. Medan Area Medan Kota



yang menjadi sampel penelitian adalah Mahasiswa berbagai Perguruan tinggi di kota
Medan 24 orang. Sebelum melakukan penyebaran angket dengan Mahasisva peneliti
terlebih dahulu melakukan observasi di tempatnya. Penyebaran angket dengan pilihan
aternative yang dimaksud untuk memudahkan para mahasiswa dalam memberikan pilihan
sesuai dengan keadaan mereka

Data yang diuraikan pada sub bahasan ini adalah hasil jawaban dari 24 Orang
respoden atau siswa daam 24 item angket mengenai “Layanan Informas Tehadap

Kemampuan Memanfaatkan Waktu Luang Pada Mahasisva Berbagai Perguruan Tinggi

Di Kota Medan”.
Tabel 4.1
Nama- Nama Sampe Penelitian

No. Nama Univer sitas
1 Mr. M. Sukree Wacham uISuU
2. Mr. Asree Lohyah uISU
3. Mr. Fshmee Sanwdeng uISuU
4. Mr. Baihakim Hawae uISuU
5. Mr. Alif Sandro uISuU
6. Miss Nisrin Toh' uISuU
7. Mr. Affan Topakae uISuU
8. Mr. Alawi Hayimaming uISuU
9. Miss Nurseerah Malae UINSU
10. | Miss Sunita Pae-ing UINSU
11. | Miss Nasira Salaeh UINSU
12. | Miss Salsabila Aya UINSU
13. Miss Sainun Saleh UINSU
14. | Miss Samila Maseng UINSU
15. Mr. Mansor Samaeng Umn
16. | Mr. Asupan Saae Umn
17. Mr. M. Sukree Mama Umsu
18. Miss Arrinab Mamu Uinsu
19. Miss Nurisan Abuwa Umsu
20. | MissFasira Maiseng Umsu




Umsu

Umsu

Unimed
Uinsu

Mr. Ubaidillah Dueramae
Mr. Nurdin Sama

Miss Humairah Ma lee
Miss Fatihah Tokda

21.

22.

23.

24,

1. Hasl Angket Layanan Informas (Variabel X)

Perolehan hasil angket layanan informas (variabel x) yang terdiri dari 12 butir pertanyaan,

akan dipaparkan padatable 4.3

Tabel 4.2 Tabd Hasl Skor Variable X

Total

57
47

47

48

49

48

45

58
55
55
55
45

45

49

48

55
47

46

47

50
50
48

50
1146

Jawaban Responden (Variabel x)

12
5

4
4

4
4
4
4
5
4
5
5
4
4
4
4
5
5
4
3
4
4
5
3

5
4
4
4
4
4
3
4
5
3
4
5
4
3
3
4
4
5
3
4
4
3
4
5

5

5

5
3
5
5
2
4
4
3
5
3
5
4
5
5
4

5413 (44|44

5

3

1/2|3/4|5|6|7|8|9 10 11

5|5/4,4|5|5|5|4|5
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Berdasarkan data di atas mengenai Layanan Informasi Mahasiswa Idam Patani
(Selatan Thailand) Indones Berberbagai Perguruan Tingggi di Kota Medan sebanyak 24

orang siswva dengan 12 item angket penelitian dengan nilai tertinggi 58 dan terendah 45.

2. .Hasil Angket Kemampuan Memanfaatkan Waktu Luang (Variabd Y) Perolehan
hasil angket Kemampuan Memanfaatkan Waktu Luang (variabd y) yang terdiri

dari 12 butir pertanyaan, akan dipaparkan padatable 4.4.

Tabel 4.3 Tabd Hasl Skor VariableY

Jawaban Responden (Variabel Y)
NO. Total
Responden 1/2,3|4|5(6|7]8]9|10]|11] 12
1. 4 |(3|4|4|2|4,3|3]2|3|2 )3 38
2. 4 |3|4|3|4|5/3|/4/3|3| 4|5 44
3. 313444 |4|5/4,44| 4|5 48
4. 4 (414|133 |3/213/3|[3| 4 4 40
5. 514444 |4|4|5/4]3| 3] 4 48
6. 4 |4,3|4|4|4|1413 33|55 46
7. 5141443 |3|5|5/5|4| 4] 5 51
8. 4 |5|4|3|4|4 |54 /4|4| 4| 4 49
9. 313423444, 3|3]| 2] 4 39
10. 2 13|/2|5|3|3|2(4/3|3|2]3 35
11. 2 14/4/514|3|3/4,3|3]| 2] 2 42
12. 5153344233 |3]| 2] 2 43
13. 3124|5444/, 4,3|5]|5]5 48
14. 4 |(2|3|4|4|4,4|,3 4|5\ 4| 4 45
15. 314333 |4|4|4,44| 3|5 44
16. 4 (412|3|3|3|/4|2/3|3| 4|5 40
17. 4 (534445444, 3|3 47
18. 4 (3|4|3|3|4,4|13/4|3| 3|3 41
19. 313/ 4/5/4|3|5/4/5/4|5] 4 49
20. 4 |4,3|3|4|4|5|5 54|52 48
21. 3144344 |4,3/5]3|5] 3 45
22. 4 |3{3[3|2|3|3|3/4|3| 4,3 38
23. 4 (414|141 2|3|5/3/3|[3| 3| 4 42
24. 4 |3|5|4|3|4,3|4/4|4)| 3|3 44
>X 1112




Berdasarkan data di atas mengenai Layanan Informas Mahasisva Idam Patani
(Selatan Thailand) Indones Berberbagai Perguruan Tingggi di Kota Medan sebanyak 24
orang siswva dengan 12 item angket penelitian dengan nilai tertinggi 51 dan terendah 35.

Tabel 4.4

Tabel Nilai Responden

R%p'\é?]den X Y X2 Y2 XY
1 57 38 3249 1444 2166
2 47 a4 2209 1936 2068
3 47 48 2209 2304 2256
4 48 40 2304 1600 1920
5. 49 2401 2304 2352
6. 46 2304 2116 2208
7. 45 51 2025 2601 2205
8, 49 1913 2401 2156
9, 58 39 3364 1521 2262
10. 43 35 1849 1225 1505
11, 55 42 3025 1746 2310
12, 55 43 3025 1849 2365
13, 45 48 2025 2304 1968
14, 45 45 2025 2025 2025
15, 49 a4 2401 1936 2156
16. 48 40 2304 1600 1920
17. 55 47 3025 2209 2585
18, 47 41 2209 1681 1927
19 46 49 2116 2401 2254
20. 50 48 2500 2304 2400
21 50 45 2500 2025 2250
22. 50 38 2500 1444 2400
23. 48 42 2304 1764 2016
24, 50 a4 2500 1936 2200

5 1146 1113 54983 | 52043 53539

Berdasarkan table X dan Y diatas diperooleh hasil perhitungan sebagai berikut :



=N

XX

A

=

24

1177

1125

58062

55262
- nXX¥ — (LX)(X¥)
) Vin(Zx?) — (0 }H(Zx) — (Z9)7%
o 24(55262) — (1172)(1125)
e 124(50062) — (1172)" {24(52690] — (1125)7}
1326288 — 1318500
TEXY =

/(1393488 — 13853229)}{(1277352 — 1265625)]}

7700
rxy = r
J{8159}H11727]
7738
TEY =& ———
/955680593
7788
rxy =

" =
B 9751164

rxy = 0.79¢

Kemudian dimasukkan ke rumus korelasi product moment sebagai berikut :



Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
antara layanan informas sebesar 0,796 dengan kemampuan memanfaatkan waktu .
Selanjutnya untuk dapat memberi interpretas terhadap kuat atau rendahnya pengaruh itu
maka dapat digunakan pedoman interpretasi Koefisien Korelasi seperti yang ada pada pada
tabel 4.6

Tabel 4.5

Has| Kordas

Interval Koefisien Interval Koefisgen
0,000-0,200 Sangat Rendah
0,200-0,400 Rendah Sedang
0,400-0,600 Sedang
0,600-0,800 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat

(Suharsimi Arikunto 2010:319)

Berdasarkan table di atas, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,796
dan termasuk pada kategori Kuat. Jadi terdapat pengaruh yang kuatantara layanan
informasi terhadap kemampuan. Harga r hiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga r tabel. Untuk taraf signifikan 5% dan n=24, maka r table = 0,404 dan rhitung=
0,796 hal ini dapat dismpulkan bahwa r hitung > I e (0,796 > 0,404) berarti ada pengaruh

antara variabel X dan variabd Y.

C. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji signifikan pengaruh, yaituu apakah peengaruh yang ditemukan itu
berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah 24 orang. Maka selanjutnya hasil dari

rhitung diuji dengan menggunakan rumus uji “t” sebagai berikut :

rmn—2

V1 — i



0.796+/24 - 2

J1(0.796)2

079622
V1-0.633

0.796(4.6)
V0367

J.661

t= ——

0.606

t= 6051

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r = 0,796 dan dihitung dengan
menggunakan rumusuji “t” maka diperoleh nilai t hitung = 5.883 dan nilai ttabel = 2,219
karena thitung > ttabel (6,051 > 2,219) pada taraf signifikan nyata ( a = 0,05). Maka dgpat
dismpulkan Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian, semakin baik Layanan Informasi
maka kemampuan Memanfaatjan waktu Luang pada Mahasiswa Islam Patani (Selatan
Thailand) berbagai perguruan tinggi di kota Medab Sunggal semakin meningkat. Dan
untuk mengetahui seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan variabel bebas
terhadap variable terikat nilai ritng di Uji dengan menggunakan rumusuji D. D =r2x
100%

D =(0.769)2 x 100%
D =0.591 x 100%
D =5%%
Dari hasil perhitungan di atas dgpat diketahui Pengaruh Layanan Informasi terhadap

kemampuan memanfaatkan watu luang yaitu sebesar 59%.

D. Diskus Hasil Pendlitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
Layanan Informas terhadap Kemampuan Memanfaatkan Luang Pada Mahasiswa Islam
Patani (Selatan Thailand) Berbagai Perguruan tinggi di Indonesia

Dalam hal ini jelas bahwa layanan informas bertujuan untuk pengembangan
pemahaman dan pengetahuan peserta didik. Secara khusus layanan informasi bertujuan
untuk mendorong perkembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikep yang
menunjang perwujudan tingkah laku yang positif dan lebih efektif yakni peningkatan
pengetahuan parasiswa baik secara langsung maupun tidak langsung.

Untuk mengetahui hasil penelitian ini digunakan angket yang disebar sebagai
instrument penelitian dengan variabel bebas (X) yaitu Layanan Informas dan variabel
terikat (Y) yaitu kemampuan Memanfaatkan Waktu Luang.

Dari analiss data telah terbukti bahwa terdapat Layanan Informasi terhadap
Kemampuan Memanfaatkan Luang Pada Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand)

Berbagai Perguruan tinggi di Indonesia

Hal ini ditunjukkan dengan korelasi yang diperoleh dari perhitungan korelasi Product
Moment (I hitung= 0,769> rapel = 0,404)

dan (t hitung = 6.051 > t ape= 2,219).

Dengan demikian berdasarkan pembahasan penelitian disimpulkan bahwaadanya
pengaruh antara Layanan Informas terhadap kemampuan memanfaatkan Waktu Luang
adalah 62% yang berarti kuat dan selebihnya merupakan pengaruh dari variabel lain yang

tidak diteliti dalam pendlitian.

E. Keterbatasan Pendliti
Kendala yang dihadapi segjak dari pembuatan, rangkaian penelitian, pelaksanaan

penelitian hingga pengolahan data seperti :



1. Sulit untuk mengukur secara tepat tentang Pengaruh Layanan Informas terhadap
Memanfaatkan Waktu Luang, karena tes yang digunakan hanya tes angket
berjumlah 28 point.

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 24 responden
dan ini sangat terbatas. Berhubung pun jumlah ini telah memenuhi  persyaratan
dalam melakukan persyaratan.

3. Terbatasnya waktu yang penulis miliki untuk melakukan penelitian.

Disamping adanya keterbatasan dana, buku panduan, waktu serta moril dan ma
teril yang peneliti miliki akibat dari berbagai faktor tersebut, maka penelitian ini masih
banyak keekuranga dan kelemahan. Oleh sebab itu dengansenang hati peneliti mengharapkan

adanya kritikan untuk menyempurnakan penelitianini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan mengenai Pengaruh Layanan
Informasi terhadap Kemampuan Memanfaastkan Luang Pada Mahasisva Islam Patani
(Selatan Thailand) Berbagai Perguruan tinggi di  Indonesia maka penulis akan
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut.
a) Hasl Variabd X
Layanan Informasi adalah suatu kegiatan layanan bimbingan yang diberikan
dengan tujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada konseling
tentang suatu hal yang dianggap penting dan diperlukan pemahamannya untuk
melakukan dan menjalani suatu hal yang diinformasikan tersebut. Pemahaman
tersebut diharapkan dapat bertambah setelah mendapatkan layanan informas
tersebut.
b) Hasl Variabel Y
Waktu luang adalah waktu dimana kita mempunyai kebebasan untuk berbuat
kebebasan yang tidak punya tekanan apapun baik tugas maupun pekerjaan yang
kita miliki. Menurut sukadji (2000: 5-6). Informasi mengatur waktu sangat
bermanfaat bagi para Mahasisva dalamn membantu Mahasiswa menemukan
infformas memanfaatkan waktu luang yang dapat mengunakan waktu lebih
memanfaatkan lagi .
3. Ada pengaruh positif dan signifikan dari hasil penditian menunjukkan harga nilai
rxy = 0,769 maka kedua variabel (X) Layanan Informasi dan variabe (Y)
Kesehatan Reproduks mempunyai pengaruh yang signifikan. Adapun besar

pengaruh Layanan Informas terhadap Kesehatan Reproduks siswa dengan



koefisien determinasi sebesar 59%. Hasil hipotesis diperoleh thitung = 6,501 dan
tiape = 2,219 dari hasil tersebut maka diperoleh thitung > tane Yaitu 6,501 > 2,2109.
Kesmpulan hipotesis ini adalah terdapatnya pengaruh yang signifikan antara
Layanan Informas terhadap Kemampuan Memanfastkan Luang Pada
Mahasisva Islam Patani (Selatan Thailand) Berbagai Perguruan tinggi di

Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan maka penulis

memberikan saran-saran, yakni :

1.

Bagi Mahasiswa
Diharapkan bagi Mahasiswva agar mampu menkontrol dan menajement waktu
baik terhadap diri maupun teman sebaya. dan menhindari diri dari rasa malas-

malan dan buangkan waktu kepada hal yang tidak begitu pengting .

2. Bagi Ketua Umum PMIPTI

Kepada ketua umum organisasi PMIPTI agar sering mengadakan seminar -

seminar diluar organisasi agar mereka semakin meningkatkan ilmunya dan dapat

menciptakan generasi penerus yang benar-benar berkuditas dari  segi ilmu

pengetahuan dan keperibadiannya yang progresif.

3. Bagi Pihak Organisasi

Diharapkan kepada pihak Organisasi atau staff inti  untuk lebih meningkatkan
perhatian kepada mahasisva dan mengisi waktu luang kepada anggotanya

lebih memanfaatkan lagi .

5. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas wawasan pengetahuan dan

bahan tambahan (bekal) dikemudian hari.
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